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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi adalah pengalih huruf dari abjad yang satu ke abjad
lainnya.Yangdimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalamlingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengansejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini

mengadopsi‘“‘Pedoman Transli&

ﬁi Arab Iratin” yang merupakan hasil keputusan
N

bersama (SKB)Menteri .
R
_ _ A
masing-masing No ;%é
— )V

Tim pen “hanya mengadakan sedikit

artikelatau kata 53\@ dalam Iistem tuisan Arabr

huruf Ji(alif lamma ‘arifah).

i, al- ditransliterasi dengan cara

yang sama, baik ia diikutiole h maupun Qamariyah.

Demikian pula pad kang lafaz “Allah”, “Rasulullah”,
atau namaSahabat, sebagai lam SKB tersebut menggunakan
“SWT?, “saw”, dan“ra”. Adapun pada pedoman karya tulis ilmiah di STIBA
S Ty A o] € 8 e o
secara sempurna dengan fasilitas insertsymbol pada word processor.Contoh
:Allah(J; Rasalullah [J; ‘Umar ibn Khattab (.

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas

sebagaiacuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis

karya tulisilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti

Al



pedoman transliterasiArab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karyatulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap
tentang pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan

MenteriPendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No.

0543b/u/1987.85
A. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arabwsﬂ ditrans ) ikan kedalam huruf latin sebagai
* <
berikut: — v Qs

Ry
AN
|

/}E\‘ ~
l:a Nl nd &k
'\)‘\‘
< b 3 J:l
Gt \" aim
s orn
z:J SIW
z:h 2:h
¢ :Kh sy
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Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh :

42384 = mugaddimah

55 34llA%aall = al-madinah al-munawwarah

C. Vokal



1. Vokal Tunggal

fathah __ ditulisa contoh 18
kasrah . ditulisi contoh a5
dammah ' ditulis u contoh &

2. Vokal Rangkap
Vocal Rangkap ¢ (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh : &) = zainab <X = kaifa

Vocal Rangkap s (fatha%;jan waw) ditulis “au”
2 >

Contoh :J3x =k aula o
# "\\v P
3. Vokal Panjané( ah) oo
<4

<
hd (\

D. Ta Marbitah

Ta Marbutah yang mati at sukun ditulis /h/

Contoh : & &all 4% al-Mukarramah
Lyl e il = al-Syari’ah al-Islamiyyah
SEBAMAIASSAR

‘LALY' Ll = al-hukiamatul- islamiyyah

§ o giall 43 = al-sunnatul-mutawatirah



E. Hamzah

Huruf Hamzah ( #) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului olehtanda

apostrof (*)
Contoh ;o\ =iman, bukan ‘Tman
ENIEEG] = itthad, al-ummah, bukan ‘itthad al- ‘ummah

F. Lafzu’ Jalalah

Lafzu’ Jalalah (kata 4 ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi

tanpahamzah.
Contoh : 4lxe Abd Allah
~p
”’&/"SB SitulisIaruiiah’ - ¢ %
il 1tulis: Jarulla
] 0

N

G.Kata Sandanx I I ﬁ
2

1. Kata sandang ‘al-* baik pada kata yang dimulai

denganhuruf gamariah
contoh: A l-amakin al-mugaddasah

e ol -siyasah al-syar’iyyah

2. Huruf ““a” pada kata sandang “al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil,
BAMAIKASSAR
Contl ML
AN = al-Azhar
37 yalall = al-Mansiirah

3.Kata sandang ““al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulisdengan

huruf kapital.

Xl



Contoh: Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Singkatan :

saw= sallallahu ‘alaihi wa sallam
swt= subhanahu wa ta’ala

ra. = radiyallahu ‘anhu

QS. = al-Qur’an Surat
N
\
UU = Undang-Undang , '\0;\39/
)
M. = Masehi /‘:3\ h
R

H. = Hijriyah

N

t.p. = tanpa penerK
t.t.p. = tanpa tempat penerb
Cet. = cetakan

t.th. = tanpa tahun

h. = halaman
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ABSTRAK

Nama : M.gaib

Nim/Nimko :171011188/85810417188

Judul Skripsi : Fasakh Al-Nikah Karena Penyakit Badan (Studi Komparasi
Kaidah Adh-Dhararu Yuzaldan Undang-UndangPerkawinan)

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan dan memahami
alasan penyakit atau cacat badan yang bisa menyebabkan fasakh al-nikah dalam
pandangan kaidah fikih adh-dhararu yuza/ dan Undang-undang perkawinan.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pandangan kaidah
fikih adh-dhararu yuzal dan Undang-undang perkawinan tentang fasakh al-nikah
karena alasan penyakit atau.cCatat badah™di salah satu pasangan serta studi
relevansinya.

Metode penelitiap’iyang digunakan adalalh—metode kepustakaan (libraly
research).Yang bertujuan untuk menganalisa pandangamkaidah fikih adh-dhararu
yuzal dan Undang-Unglang perkawinan tentang fasakhal-nikah karena alasan
cacat badan.Selain\itw;2penulis juga menggunakan jemis penelitian deskriptif (non
statistik) yang pokus pada studi naskah dan teks,.serta menggunakan metode
pendekatan historis,yuridis normatif,-dan filosofis.

Dalam pandangan kaidah fikik'tentang fasakh al-nikah karena alasan cacat
badan yaitu, bahwa penyakit atau cacat yang diderita sebelum atau sesudah pada
saat akad nikah dilakukan salah satu pasangan mendapati pasangannya memiliki
cacat, maka pasangannya mempunyai hak untuk menuntut fasakh kepada
pengadilan, sedangkan dalam pandangan; Undang-undang perkawinan tentang
fasakh al-nikah karena alasan €acat badan dijelaskan dalam pasal 39 ayat (2) UU
No. 1 Tahun 1974 jo. Pasal 19 (e) PP No. 9 Tahun 1975 dan KHI pasal 116 adalah
penyakit atau cacat yang bersifat permanen atau dalam waktu yang lama,
Pengadilan Agama dapat memutuskan perkawinannya dengan jalan perceraian
bukan dengan jalan‘fasakh. Sedangkah releyansi/antara kaidah/fikih dan Undang-
undang perkawinan”ternadap fasaki alnikah Karena_alasan /acat'badan adanya
hubungan saling menjelaskan dan melengkapi. Dalam kaidah fikih pembahasan
mengenai fasakh karena alasan penyakit atau cacat badan dijelaskan sangat detail
dan mendalam, sedangkan dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974, PP No. 9
Tahun 1975 dan kompilasi hukum islam tidak mengatur secara tegas tentang
keadaan diri orang, seperti penyakit-penyakit apa saja yang dideritanya sehingga
bisa dijadikan alasan pembatalan perkawinan.

X



BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam Islam Perkawinan merupakan jalan seseorang untuk menentukan
pilihan hidupnya dengan mengikatkan tali akad pernikahan sebagai tujuan
utamanya adalah agar tercurahkanrasah kasih sayang serta terjaganya garis
keturunansebagai penerus nasabnya dalam berumah tangga.dengan adanya

pernikahan tersebut salah saty tujuan untuk digapai adalah kebahagiaan

¢ ‘> < . . .
manya sampai akhir hayat diantara
\ P

esa.l

anya untuk melakukan perkawinan
dan menjadikan dalam perkawi terciptanya ketentraman dan rasa
saling menyayangiserta keharmonisan. = maka jelaslah bagaimana islam begitu

merfoehd b vt G ety B f s

terkandung dalam sebuah perkawinan.

Dalam Islam perkawinan bernilai sesuatu yang sakral. Islam memaknai
yang dimaksud sebuah perkawinan adalah akad yang ditetapkan syara’ yang

menjadikan hubungan antara laki-laki dan wanita dihalalkannya hubungan

! Undang-undang perkawinan No. 1 Th 1974



intim dan untuk membolehkan bersenang senang antara seorang laki-laki dan
perempuan dan menghalalkan bersenang senangnya laki-laki dengan perempuan
sehingga terbangunlah suatu keluarga yang dengannya bisa terhindar dari
perbuatan-perbuatan yang diharamkan Allah SWT dan mendekatkan mereka
kepada jalan kebaikan untuk menuju keluarga sakinah, mawaddah,

warahma,sebagaimana telah disebutkan firman Allah SWT dalam Q.S

Ar’rum/30:21.
(3 Ohdasss 8355 &S Pg\w Sl o &0 I3 STl 3o
.& 9 <« <0 3F%52m ° % DESP .
INV P )y W (93eE psdl coY el
~_ B =z

JAXY 7 >

= :‘}2’ 5 2
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Terjemahannya: e S

dan - di tanda-tanda - kekuasaan-Nya., yialah  Dia menciptakan

untukmu 1%> isteri dai jenismy sendiri, \a kamu cenderung dan
er a

merasa ten kepadanya, dan dijadikan- ? diantaramu rasa kasih

dan sayang. Sesung demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi ka

Salah satu tujuan | an yaitu melanjutkan generasi

kehidupan manusia, sebaga dimuka bumi ini. Hal demikian

telah disebutkan dalam Q.S st An Nahl/16:72.

SPEBAAAIEAS S R
05555 b dlf caaiy S5ass JUILST skl

Terjemahannya:

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, kudus :Menara kudus, 1992.
h. 407



Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu,
dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka Mengapakah mereka
beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah 2"
Seiring dengan perjalanan waktu dan perkembangan dinamika bahtera

rumah tangga, ditemukan banyak rintangan dan gangguan dalam mewujudukan
atau menguatkan hakikat perkawinan.*Banyak persoalan rumah tangga yang
dianggap kecil justru menjadi masalah serius sehingga mengantarkan ketidak

keharmonisan dan kemudian berakibat putusnya perkawinan.

nic ada beberapa bentuk, adakalanya
s 2

karena talak yang dilﬂm? ami terhadap igt ,Wuikarena khulu’ yaitu gugatan
3 ) ‘%S 2

BN 2 <

istri kepada suami, :‘\ da juga yang disebabkani@\fasakh yaitu pemutusan

N
oleh hakim atas permint \<Suami atau istri atau

Putusnya perkawina :‘ m  hal

—y
in
IN\ 5 ry

”

a i berat' oleh masing-masing atau
MmIelQ

salah satu pihak suami-istr n tidak dapat mencapai tujuan

pernikahan.®

Secara bahasa fasakh ya rusak u batal.®Sedangkan fasakh dalam

nikah yaitu pembatalan perkawinan disebabkan karena tidak terpenuhinya syarat

“STHBA MAKASSAR ™

dan membatalkan kelangsungan perkawinan.’Penyebab yang dapat membatalkan

3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, kudus :Menara kudus, 1992.h.
275

4 Ali Imron, Memahami Konsep Penceraian dalam hukum keluarga, Buana Gender, Vol.
1, Nomor 1, Januari-Juni 2016.

° Depag RI, Ensiklopedi Islam di Indonesia, Jakarta :Arda Utama, 1992/1993, h. 282

& Munawwir, Kamus Al Munawwir Arab-Indonesia, Surabaya: Pustaka Progressif, 1997,
cet 11, h.282
7 Selamet Abidin, Fikih Munakahat 11, Bandung: Pustaka setia, 1989, cet.1, h. 73.



perkawinan itu baik antara suami-istri terdapat aib atau penyakit yang tidak dapat
disembuhkan, atau sisuami tidak dapat memberi nafkah, menganiaya, murtad dan
sebagainya.®Selanjutnya, mengenai aib yang memperbolehkan fasakh nikah ada
perbedaan pendapat dikalangan para ulama, Imam Malik dan Imam Syafi’l
sependapat bahwa aib yang memperbolehkan fasakh al-nikah itu ada empat
macam, yaitu: gila, lepra, kusta, dan penyakit kelamin yang bisa menghalangi

melakukan hubungan badan antara suami istri.®

>

Macam-macam alb y% dapat erbolehkan adanya hak khiyar
dib

ditinjau dari peny edakan ‘antara-laki-laki dan perempuan.Bagi

\p
perempuan mengld! Jﬂzlnyaklt tumbuh daging< aNumbuh tulang diliang

kemaluannya, ke n bagi laki-laki menderita mE

untuk memilih menuntut cer ilanggap cacat berat, disamping itu

pula dapat menghalangi melakukan hubungan seksual,
kemudian ada juga yang watirkan penyakit tersebut bisa
menular kepada orang lain, a rang merasa enggan untuk bergaul

dengan penderitanya.*®

yaitu an-Nawawi dalam kitabnya Raudatu at-Talibin:

8 Tihami, Figih Munakahat, Jakarta: RajawaliPers, 2009, h. 195-169.
® Wahbah az-Zuhaili, Al Figh al Islam wa Adillatuhu Juz VII, h. 517.
10 Wahbah az-Zuhaili Al Figh al Islam wa adilatuhu Juz VII, h. 517.
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Artinya:
Aib yang dibolehkan untuk khiyar dibagi menjadi tiga. Yang pertama:
Bisa terjadi pada laki-laki dan perempuan, ada tiga hal: belang, kusta dan
yang ketiga gila, balk |I semi pe ‘manen ataupun permanen. Sedangkan
tertutupnya akal yg
masih tertutup set ah’

kitabnya:
G sladly CAL 2%

)*3 DALY Laity phreyls L5
Artinya:

Mengenai aib-aib it m, yaitu gila, lepra, supak, dan
penyakit kelamin.Pe ng khusus diderita oleh laki-laki
adalah pengebirian, testis, dan impotensi.Sedangkan
penyakit kelamin yang diderita oleh perempuan adalah tumbuh tulang,

tumbuh daging, afal, dan vagina yang berbau busuk.*?

STIBA MATCASSAR =

ditinjau dari seorang dokter dan ahli kesehatan dicegah melakukan jima’ dan

menjaga jarak terhadap orang lain, Karena dikhawatirkan bisa menular. Dan bagi

1 An-Nawawi, Raudatu ath-Thalibin, Darul al-Fikr, Beirut Libnan, tt, jilid 7 h. 176.
12 Juzai al-Kalaby, Qawahin Fighiyyah, Darul al-Fikr, tt,h. 142.



penderita judzam juga dikhawatirkan akan menyalurkan penyakitnya kepada anak
atau keturunannya nanti.*3

Aib  Kkhusus untuk laki-laki, cacat yang dapat menyebabkan
diperbolehkannya fasakh al nikah yaitu zakar terpotong, impotensi, dan yang satu
lagi ialah buah pelirnya dikebiri.Alasannya, penyakit seperti itu tidak dapat
diharapkan berakhir.Disamping itu, dengan cacat seperti itu seorang suami tidak

lagi mampu memenuhi maksud utama dari pernikahan seperti untuk berketurunan

\

s o A
kan ,diri dari hal-hal yang berbau

dan dengan pernikahan seperti it\gsteri jus Lgytidak mampu untuk menghindarkan
\

diri dari perbuatan ma

negatif ini isteri dibg/ ik
:

Demikian juga dengan alas
dijadikan alasan cerai fasakh oleh suami dan isterinya yang mengidap penyakit
“STIBA MAKASSAR

Fasakh dalam Undang-undang perkawinan diatur dalam bentuk putusnya
perkawinan karena perceraian, khususnya perceraian melalui gugatan isteri.
Adapun yang dimaksud dengan Undang-undang perkawinan dalam bahasan ini

ialah segala sesuatu dalam bentuk aturan yang dapat dan dijadikan petunjuk oleh

13Al-Babarty Al- inayah Syarhul Hidayah, Darul Kutub al-ilmi, h. 303.
14 Wahbah az-Zuhaili, Al Figih al Islam wa adilatuhu Juz VII, Damsiq: Darul Fikr, 1989,
cet.ke-3, h. 518.



ummat islam dalam hal perkawinan dan dijadikan pedoman hakim di lembaga
peradilan Agama dalam memeriksa dan memutuskan perkara perkawinan, baik
secara resmi dinyatakan sebagai peraturan perundang-undangan Negara atau
tidak.’>Adapun yang dibicarakan dalam bahasan ini yaitu Undang-undang
perkawinan No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, peraturan pemerintah No. 9
tahun 1975 tentang pelaksanaan Undang-undang No. 1 Tahun 1874, tentang
perkawinan serta Kompilasi Hukum Islam di Indonesia yang penyebar luasannya
dilakukan melalui Instruksi Presiden RI NQ/.Vl Tahun 1991 tentang Kompilasi

< ‘:‘\Sa ¢ Cs

Py s

Hukum Islam. /v
\ / -~
Putusnya perkq(ivt?n N dalam kitab fikih di
~2 ¢

—_ )V
dalam UU perkawingnz\PP N0.9 Tahun 1975 sebag

) N—
perkawinan dan jg\%ag ecara panjang lebar diatur daj@(Hl (Kompilasi Hukum
- <

Islam).’®Pasal 38 UU perkawinan. menjelaskan bentuk putusnya perkawinan
dengan rumusan.’
Perkawinan dapat
a. Kematian
b." Perceraian
STIBA"MAKASSAR
Pasal ini ditegaskan lagi dengan bunyi yang sama dalam KHI pasal 113 dan

kemudian diuraikan dalam pasal 114 dengan rumusan:

15 Amir Syarifuddin, Hukum perkawinan Islam di Indonesia Antara Figh Munakahat dan
Undang-Undang perkawinan, cet. Ke-1 (Jakarta: kencana, 2006), h. 20.

16 Amir Syarifuddin, Hukum perkawinan Islam di Indonesia Antara Figh Munakahat dan
Undang-Undang perkawinan, cet. Ke-1 (Jakarta: Kencana, 2006), h. 226.

17 Bab VII1 Pasal Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan



Putusnya perkawinan yang disebabkan Karena perceraian dapat terjadi karena
thalak atau berdasarkan gugatan perceraian.Dalam pasal ini dapat dipahami bahwa
hak thalak dapat dilakukan oleh pihak suami dan pihak isteri, pada kasus fasakh
perkawinan lebih dominan kepada hak gugatan isteri untuk melakukan putusnya
perkawinan.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu kiranya untuk diadakan penelitian
mengenai Fasakh al-nikah karenya penyakit badan yang dituangkan dalam bentuk
proposal skripsi dengan judlil “Fasakh Al;gikah karena penyakit badan(Studi

\ ¢ Cs

Komparasi Kaidah Adh-d 'élg‘ar\ Yuzal da afng;Undang perkawinan)”
~_

)
5.5 2N
—v
N

2
Berdasarkarkgt r belakang diatas penulis .@gangkat permasalahan
2

1. Bagaimana pandangan Dhararu Yuzal dan undang-undang
perkawinan tentang Fa i ena penyakit badan disalah satu
pasangan suami/istri?

2. Bagaimana relevansi kaidah figih Adh-Dhararu Yuzal dan undang-undang

S A A A S S e o

pasangan suami istri?

C. Pengertian Judul

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dan kekeliruan dalam
penafsiran, serta perbedaan pemahaman yang mungkin terjadi dalam proposal ini

yang berjudul “Fasakh Al-nikah karena penyakit badan (Studi komparasi kaidah



Adh-dhararu Yuzal dan undang-undang perkawinan)”, memandang perlunya
memberikan pengertian dan penjelasan yang dianggap penting terhadap beberapa

kata atau himpunan kata yang berkaitan dengan judul diatas, sebagai berikut:

1. Fasakh, menurut Ensiklopedi Islam di Indonesia fasakh adalah
putusnya hubungan perkawinan dari pengadilan yang dilaporkan oleh
salah seorang suami/istri atau keduanya disebabkan oleh sesuatu yang
membuat mereka tidak tentram oleh salah satu pihak dengan alasan
yang sesuai dengam. kum d mbuat mereka tidak bisa untuk

>
menggapal t %éebuah pe Wi rbuntuk memperoleh sebuah
keluargaya nmplkan

‘\
2. Nikah, rut bahasa, nikah berarti pen

Ay )
Sedangk& menurut isti 2at, nikah beyarti akad antara pihak laki-
. _ _ —

ya hubungan badan menjadi halal.

gan dan pencampuran.

laki dan wali pere

Jadi,hubungan ba h dilakukan hanya dengan izin

semata.'® Jika ditin a kepastian hukum dan pemakaian
perkataan  “nikah i ur’an dan hadis-hadis, maka
“nikah”dengan arti perjanjian perikatan, lebih tepat dan banyak dipakai
STHBA MAKASSAR
3. Penyakit badan, cacat badan adalah kerusakan pada tubuh seseorang,

baik badan maupun anggota badan, baik kehilangan fisik,

ketidaknormalan bentuk maupun berkurangnya fungsi karena bawaan

18 Depag RI, Ensiklopedi Islam di Indonesia(Jakarta:Arda Utama,1992), 282.

19 Syaikh Hasan Ayyub, Fikih keluarga,Jakarta:pustaka Al-kautsar,2001, him 3

20 Kamal Muchtar,Asas-Asas Hukum Islam Tentang perkawinan, Jakarta: PT Bulan
Bintang, 1974, him 2
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sejak lahir atau karena penyakit dan gangguan lain semasa hidupnya
sehingga timbul keterbatasan yang nyata untuk melaksanakan tugas
hidup dan penyesuaian diri.?

4. Studi komparasi, komparasi adalah penelitian yang pada pokoknya
ingin membandingkan dua atau tiga kejadian dengan melihat
penyebabnya.??

5. Kaidah, kaidah secara kebahasaan berarti asal atau asas (al-asl wa al-

Cls o _
xang mendasari agama atau yang

asas) Dalam pengertian yang |e9i/r,1 khas kaidah berarti ajaran, garis
\
\
panduan, form X

semlsalnya/

N 2,
6. Adh-Dh \Yuza] Arti dari kaldah% hararu yuzalu’ adalah

\)
kemudaratan/kesulitan tlarus dirilangkan,@, konsepsi kaidah ini
e <

memberikan pengertian. bahwa_manusia harus dijaunkan dari idhrar

(tindak menyakiti) a maupun orang lain, dan tidak

23

semestinya ia me (' menyakiti) pada orang lain.

Namun Dharar (k¢ ra etimologi adalah berasal dari

kalimat “adh-dharar’ yang berarti sesuatu yang turun tanpa ada yang

S FIBA"MAKASSAR

2 https://id.m.wiktionary.org/wiki/cacat tubuh, diakses pada tanggal 30 oktober 2020

22 Sudijono, Anas.2010. pengantar Statistik pendidikan. Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada. HIm.274

2Nashr farid Muhammad Washil, Qawai’id Fighiyyah, hlm 17.
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7. Undang-Undang, Undang-Undang/Perundang-undangan (UU) adalah
Peraturan Perundang-undangan yang dibentuk oleh Dewan Perwakilan
Rakyat (DPR) dengan persetujuan bersama Presiden.?

8. Perkawinan, Perkawinan merupakan sunnatullah yang umum dan
berlaku pada semua makhluk-nya, baik pada manusia, hewan. Maupun
tumbuh-tumbuhan. Hal tersebut merupakan sebuah cara yang dipilih
oleh Allah SWT sebagai jalan bagi makluk-nya untuk berkembang biak,
dan melestarikan h|d pnya 25 Secara  etimologi perkawinan dalam

C Cs

wdj., Kedua kata ini yang biasa
\ —

bahasa Arab ?@r’u ah at

terjadinya istimta’ ( an seorang wanita, selama seorang

wanita tersebut b diharamkan baik dengan sebab
keturunan atau seperti sebab susuan.?®
STIBDA MARASSAR
pandangan kaidah fikih dan relevansi kaidah fikih ~ Adh-Dhararu  yuzal dan
Undang-Undang perkawinan terhadap Fasakh Al-nikah karena penyakit badan

dengan berlandaskan Al-Quran dan hadis serta kaidah-kaidah fikih yang

24UU.Republik Indonesia No. 12 Thn 2011.

%5 H.M.A. Tihani dan Soehari Sahrani, Figih Munakahat Kajian Figih Nikah Lengkap
(Jakarta: Rajawali Pers,2009).HIm.6.

% Mardani, Hukum Perkawinan Islam Di Dunia Moderen (Yogyakarta: Graha limu,
2011) Him. 4.
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didalamnya telah melakukan ijtihad untuk menyikapi masalah-masalah
kontenporer. Dengan kata lain penelitian ini merupakan sebuah penelusuran
tentang metode-metode historis, dan sejauh mana para ulama menyikapi wacana-
wacana fikih dunia islam.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam melakukan penelitian tentang Fasakh Al-nikah karena penyakit badan

(Studi Komparasi kaidah Adh-dhararu yuzal dan Undang-Undang perkawinan)

K (Cs o

terdapat beberapa pustaka yet menjadi jsujukan serta perbandingan.Meskipun
\
&ahas S 'Q@?ifik namun dipandang perlu

beberapa diantaranya ti

-~

serta mendukung u&(é}iﬁadlkan sebagai ruwkan‘(:g)’g perbandingan.

1. Referensi P fan

a. AI-Mun\'3> Qawa1d| al- ﬂﬂwah oleh @or Muslim Muhammad

bin Majid AI-Dus ini bahas kaidah-kaidah fikih secara

v

ringkas dan padat g jelas, disertai dengan dalil-dalil

dan beberapa cont i ti induk dan mikro, serta hubungan

antara kaidah ind idah-kaidah induk ini terdiri dari

lima kaidah yaitu: kaidah Al-Umur bi Magqasidiha, Al-Yaqginu La

STHD A ke S SA R v
La Dirar, dan Al-Adah Muhakkamah,?’

b. Abdul kadir Zaidan, dalam bukunya “100 kaidah Fikih dalam

kehidupan sehari-hari”. Buku ini merupakan kumpulan 100 kaidah

hukum fikih beserta aplikasinya yang berkaitan dengan dinamika

27 Muslim Muhammad bin Majid Al-Dusuri, AI-Mumti’ fil Qawaid al-Fighiyyah, h.5.
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kehidupan masyarakat, termasuk didalamnya penjelasan kaidah Adh-
dhararu yuzal yang merupakan kaidah rujukan dari fasakh al-nikah
karena penyakit badan yang dituangkan dalam tulisan ini.

c. Wahbah az-Zuhaili, Buku ini membahas aturan-aturan syariah
islamiyah yang disandarkan kepada dalil-dalil yang shahih baik dari Al-
Quran, As-Sunnah, maupun akal. Oleh sebab itu, kitab ini tidak hanya
membahas fikih sunnah saja atau membahas fikih berasaskan logika
semata.

2. Penelitian Terdahu) B

dalam skripsinya yang berjudul
“Fasakh perkawinan Karena tudi Komparasi Fikih Munakahat
dan Undang-Undang perka simpulannya penulis memaparkan
hasil penelitiannya yaitu akibat penyakit impoten yang diderita oleh suami, dan
“STIBAMARKASSAR ™
poin dari hasil kesimpulannya:

1. Ulama’ mazhab berpendapat bahwa isteri haruslah menunggu terlebih

dahulu maksimal satu tahun lamanya untuk memastikan kesembuhan

penyakit yang diderita oleh suami.

2 Baiq Erni Fatimah, “Fasakh Perkawinan Karena Suami Impoten Studi Komparasi
Fikih Munakahat Dan Undang-Undang perkawinan” UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011.
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2. Konsep fasakh Karena suami impoten menurut Undang-undang perkawinan,
dijelaskan dalam pasal 39 ayat (2) Undang-undang No. 1 Tahun 1974 jo.
Dan pasal 19 (e) peraturan pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 dan Kompilasi
Hukum Islam pasal 116, mengenai alasan-alasan perceraian karena adanya
salah satu pihak yang menderita penyakit badan, dan tidak menunaikan
kewajibannya sebagai suami isteri.

Perbedaan penelitian Baiq Erni Fatimah yang berjudul fasakh perkawinan

Karena suami impoten Studi gmparasi Iii/l,gih Munakahat dan Undang-undang
\
"

i komparasi kaidah Agh-dhararu yuzal dan Undang-

&rumusan masalah yang

Al-nikah karena penyakit badan.
Meskipun demikian, penel ilakukan Baig Erni Fatimah kaya akan
informasi yang dapat menjadi penun;j itian yang sejenis.
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Rudiansyah mahasiswa Sekolah
STIBA"MARASSAR ™"
berjudul “Pembatal Nikah Dengan Sebab Cacat (Studi Pemikiran Ibn
Hazm Dalam kitab Al Mahalla)”?°. Dalam kesimpulannya penulis
memaparkan bahwa nikah yang sudah sah statusnya tidak bisa

dibatalkan karena cacat, apapun cacatnya baik setelah di dukhul

ZRudiansyah, “Pembatalan Nikah Dengan Sebab Cacat (Studi Pemikiran Ibn
Hazm Dalam Kitab Al Muhalla” Sekolah Tinggi Islam Ponorogo, tahun 2010.
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maupun sebelum di dukhul.Artinya dalam keadaan yang demikian
suami istri haruslah tetap dalam jalinan pernikahan dan menanggung
semua resiko yang diderita diantara keduanya.

Perbedaan penelitian Rudiansyah dengan judul pembatalan nikah dengan
sebab cacat (Studi pemikiran Ibn Hazm Dalam kitab Al Muhalla) dengan
peneltian yang kami ajukan terletak pada perspektif penelitian. Penelitian
Rudiansyah mengambil Studi pemikiran Ibn Hazm sedangkan penelitian kami

mengambil kaidah Adh-dhararu yuzal.

E. Metodologi Peneliti SK

1. Jenis Peneh/hm}j °C g

gnelitian ini, penulis men;&
>

adalah sebagai beri
a. Pendekatan Historis, merupakan penelaahan serta sumber-sumber lain
sistematis.3'Pendekatan ini dapat digunakan untuk memahami agama

yang terdapat dalam tatanan empirik atau bentuk formal yang

30Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta, Mitra Wawancara Media,
2012), h. 59.

31 Sri Haryanto, “Pendekatan Historis dalam Studi Islam”, Manarul Qur’an 17, No.1
(2017), h. 131.
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menggejala pada masyarakat®>. Pendekatan ini diperlukan untuk
menelusuri konteks-konteks yang melatarbelakangi pandangan kaidah
Adh-dhararu yuzal terhadap Fasakh Al-nikah karena penyakit badan.
b. Yuridis-Normatif, yaitu penelitian hukum yang dilakukan dengan cara
meneliti atau mempelajari masalah dilihat dari segi aturan hukumnya,
meneliti bahan pustaka atau data sekunder.®* Pendekatan ini
diperlukan karena untuk menelusurisuatu sumber hukum dari metode-

metode tersebut yaitu dengan jacak atau mencari pembenarannya
\

W o \ TE
melalui dalilsdali? r’an d d;s Nabi saw. Serta pendapat para
K307 XS,
ulama. >3 Cn 2,
c. Pende \FI|OSOfIS adalah suatu us mencarl penjelasan dari

konse 9 sep ajarariden gan 1ara meme@ dan menemukan sistem

nalar yang dapa dipahami oleh-manusia.®* Hal ini dianggap penting,

karena dalam me alisa pembahasan dalam literatur-

literatur yang ak pati nilai-nilai moral yang sangat
mendalam dan m

3. Metode Pengumpulan Data
STIBA"MAKASSAR

Untuk mengumpulkan dan mengolah data dalam penelitian ini,

penulis menggunakan metode Studi kepustakaan atau library research

32 Akhmad Taufig, dkk., Metodologi Studi Islam Tinjauan Perkembangan Islam menuju
Tradisi Islam Baru, (Cet. I; Malang: Bayumedia Publisihing, 2004), h. 19.

33 Soejono dan H.Abdurrahman, Metode Penelitian Hukum (t.cet; Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h. 56.

% Benny Kurniawan, Studi Islam dengan Pendekatan Filosofis”, Skripsi (Jawa Tengah:
Fak. Tarbiyah IANU, 2015), H. 1.
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yaitu dilakukan dengan cara mengumpulkan data melalui hasil bacaan

maupun literatur lainnya berkaitan dengan masalah yang ingin diteliti.

Hal tersebut dapat dilakukan melalui beberapa tahap berikut:

1. Mendapatkan data dan informasi dengan mengumpulkan data dan
membaca sejumlah literatur atau karya ilmiah yang berkaitan dengan
fasakh al-nikah karena alasan cacat badan sebagai sumber data.

2. Menelaah buku-buku yang telah dipilih tanpa mempersoalkan

L \ _
t kemu

metode-metqﬁ(ﬁﬁﬁ

s ) X~

buku yaré;taK bungan dengan permasalahan penelitian.
S X s

keanekaragaman pagiangan tentang pengertian dan penerapan

Dikumpulkan yang ¢

b. Sumber Data

1. Sumber data primer, adalah data yang diperoleh peneliti secara
STIBA MAKASSAR™
yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada.*® Sebagai
penunjang dari data primer. Adapun data sekunder dari penelitian ini
diperoleh dari Alquran, hadis, serta dari penelitian-penelitian

terdahulu.

3 Harnovinsah, Ak., Metodologi Penelitian (t.cet, Jakarta: Pusat Bahan Ajar dan
Elearning Universitas Mercu Buana, t.th), h.1.
% Harnovinsah, Ak., Metodologi Penelitian, h.1.
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2. Sumber data tersier, merupakan sumber-sumber yang digunakan
sebagai pelengkap dari bahan primer dan sekunder yang bersumber
dari kamus, ensiklopedia, serta sumber-sumber yang diakses dari
internet.

3. Metode Pengumpulan Data
Setelah data terkumpul, maka dilakukan pengelolahan data untuk
kemudian diambil kesimpulan yang melalui tahapan-tahapan sebagai

berikut:

telah terku menuhi  kesesuaian data yang
diperlukan d rmasalahan dalam penelitian ini.
c. Kilasifikasi o pmpokan semua data lalu dibaca

dan ditelaah secara medalam, kemudian digolongkan sesuai

STIBA'MAKASSAR

% Dictio, “Apa Yang dimaksud dengan Identifikasi, Analisis dan implementasi Solusi
dalam ComputationThinking?’, Situs Resmi Dictio. http://www.dictio.id/t/apa yang-dimaksud-
dengan-identifikasi-analisis-dan-implementasi-solusi-dalam-computation-thinking/12289
(23November 2020).

% Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Indonesia, h. 1292.

39 Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (t.cet; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1993), h. 104-105.



http://www.dictio.id/t/apa%20yang-dimaksud-dengan-identifikasi-analisis-dan-implementasi-solusi-dalam-computation-thinking/12289%20(23
http://www.dictio.id/t/apa%20yang-dimaksud-dengan-identifikasi-analisis-dan-implementasi-solusi-dalam-computation-thinking/12289%20(23
http://www.dictio.id/t/apa%20yang-dimaksud-dengan-identifikasi-analisis-dan-implementasi-solusi-dalam-computation-thinking/12289%20(23
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d. Sistematika data, Merupakan susunan yang teratur.*°dimana
penulis menempatkan data menurut kerangka sistem/metode
penelitian berdasarkan urutan masalah .

4. Metode Analisis Data

Analisis data yaitu mengelompokkan data dengan mempelajari data

kemudian memilih data-data yang telah dikumpulkan untuk mencari

data-data penting mana yang harus dipelajari. Menurut Bogdan dan

Taylor, analisa data adalah proses merinci usaha secara formal untuk
\

ata deskriptif, berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari dan perilaku yang dapat diamati.*?
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

STIBDA MAKASSAR

Dari penelitian kepustakaan yang sesuai dengan rumusan masalah

di atas, pembahasan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pandangan kaidah

fikin Adh-Dhararu yuzal dan Undang-undang perkawinan Fasakh Al-nikah

40 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Inodensia, h.1362.

41 aifullah, Buku Panduan MetodologiPenelitian (t. Cet; Malang: Fakultas syariah UIN,
2006), h.59.

42 exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h.9.
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karena penyakit badan dan bagaimana relevansi kaidah fikih Adh-dhararu yuzal

dan Undang-Undang perkawinan tentang Fasakh Al-nikah karena penyakit badan.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun yang diharapkan dari penulisan ini adalah untuk dapat

menambah koleksi keilmuan yang selanjutnya dapat berguna bagi pembaca, dapat
digunakan sebagai kepentingan ilmiah dimana jawaban dari tulisan ini dapat

dikembangkan, baik dalam skala besar atau kecil, sehingga ada studi lanjutan

dengan masalah yang seru.pa*d%\dlhara ar bisa memberi konstribusi bagi para

. % b
\v P
pelajar dan secara u/g?}w}ﬁi)aca dalam hal el mgkatan wawasan keagamaan
(
dan intelektual mer ususnya dalam masalah f I-nikah karena penyakit

N

—V
<\<

. L @\
2

badan.

STIBA MAKASSAR



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Fasakh Al-nikah

Batalnya perkawinan atau putusnya perkawinan antara suami-istri disebut
juga dengan fasakh. Pengertian secara etimologi kata “fasakh” berasal dari bahasa
Arab  &dsinonim dengan lafadz 2.8 berarti rusak.**Adapun fasakh secara

terminologi ada beberapa pendapat dikalangan para ulama, diantaranya menurut

-
imam Syafi’i, bahwa fasakln ﬂ%\q semua/pemutusan ikatan suami istri yang tidak
disertai oleh thalak, tf; a(kf satu, dua, atau a5
o :3 :, ('- 2, -

Fugaha’ dari gan Hanafiyyah tidak me @.ﬂ(an antara cerai dengan
N

fasakh. Mereka herkata: Seﬁperceralan yang datang
3

dari pihak suami\dg

thalak dan cerai

datang" dari perempuan, maka

perceraian dinamakan thala aian yang asalnya dari pihak istri
dinamakan fasakh.*®
Menurut pendapat lain me i pengertian fasakh adalah rusak

atau putusnya hubunan pernikahan melalui pengadilan karena adanya tuntutan hak

dai.j j?; seielah Ekad ber!anjji 2 SSer adi karena adanya
Slt I rciptanya

tujuan utama dari perkawinan.*®

B. Dasar Hukum Fasakh Nlkah

43 Munawwir, Kamus Al Munawwir Arab-Indonesia, Surabaya: Pustaka Progressif, 1997
,cet 11, h. 1054.

4 Imam Syafi’l, Ringkasan Kitab al-umm, Jakarta: Pustaka Azzam, 2007, cet. 111, Jilid
2, h. 481.

45 Al hamdani, Risalah Nikah, Jakarta: Pustaka Amani, 2002, h, 272.
46 Beni Ahmad saebani, Fikih Munakahat, Bandung: Pustaka Setia, 2001, h. 105.
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Adapun dasar hukum fasakh nikah yaitu: hukum Islam mewajibkan suami
untuk menunaikan hak-hak istri dan memelihara istri dengan sebaik-baiknya,
tidak boleh menganiaya dan menimbulkan kemudharatan terhadapnya. Suami
dilarang menyengsarakan kehidupan istri dan menyia-nyiakan haknya.*’

Firman Allah SWT Q.S Al-bagarah/231:

V5 Ca33aas Hhy2aa 5 Laiaas Hh3Sual H4lsl i1d gwu@bmﬁ
‘34***]"“ Do ;)-3’95““’, X

\
-&‘Q\B‘\
IN\ %
Terjemahnnya: / K—v
IS
S

"Maka rujukilg‘p\? a dengan cara yang ma'ruf, raikanlah mereka dengan cara

yang ma'ruf beri kemudharatan®®"
Firman Allah
\ - o
1 3535 I T ¢ W@mwub

Terjemahannya:
dan jika kamu kha
seorang hakam[293]
perempuan. jika kedu
Allah memberi taufik kepa
lagi Maha Mengenal.*°

STIBA MAKASSAR

Dasar hukum yang bisa dijadikan pijakan tentang fasakh nikah karena
akibat cacat yaitu beberapa hadits diantaranya adalah:

etaan antara keduanya, Maka kirimlah
keluarga oki dan seorang hakam dari keluarga
g hakam it maksud Mengadakan perbaikan, niscaya
da suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui

47 Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama/IAIN Pusat, op,cit. hlm, 113.
48 Depag RI, Al- Qur’an dan Terjemahannya, Surabaya: Surya Cipta Aksara, 1993, him.
56.

49 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012). h. 21.
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Qe 5 on A — aly ade 5 (a0 055 2558 106 4l 0B 80a 0 S 0w 23 (R
Sl ) ool g agle S Ol -2 0N JE (Lal eai&) ) (il duaia gy adle lds LGl
[ASLAl) 8135 [galaially el al5 cellaly 8a15

Terjemahannya:
Dari Zaid bin ka’ab bin Ujrah dari ayanya ra, ia berkata: Rasulullah
SAW menikahkan seorang perempuan Bani Gifar dan stelah ia masuk
pada beliau ia meletakkan pakaiannya, beliau melihat penyakit kudis
antara pusar dan pinngangnya, maka beliau bersabda: pakailah kainmu
dan pulanglah keahlimu dan beliau menyuruh memberikan mas
kawinnya. (HR.Hakim)>°

L J338 815l #5535 Ja5 Wl 10— die &) (o — bl o ek 41 i) Cpamia 0 5
&ﬁi)%iﬂitﬁéb”ﬁj@‘s Ay (3J32
Ky

&

AL E\JQJJJA.Z\ Ji ‘Zj,.\;.aa}'_ . ji 6}.‘.;4)3 L&i’;jﬁ

(<l 5 A ol (s Al ¢ slaia (p dais
\ P
. T ~
Artinya: ) s
~2 <4

Dari Sa,id bi
seorang laki
penyakit ba
maka hak bagi
demikian itu hak bagi
oleh sa’id bin Mansur,
terpercaya).

2

18ayyab bahwa Umar bin K @.a berkata: Bilamana

enikahi seorang perempuan; faleedari diri perempuan itu

ila, kusta; atau bulak, lalu dis tf@&hinya perempuan itu,
e

"

nikah empurna (mahar sempurna). Dan yang
walinya.”(Hadits diriwayatkan
i Syaibah. Dan perawinya

(6.5 psall (a5 -pliay ade a0l (ia - 06
Artinya:

Larilah kamu dari penyakit kusta, sebagaimana kamu lari dari pada

sinja”g HR. Al-bukhari),>!
SB erlaBjAatMAMrSMRk memilih

meneruskan atau mengakhiri perkawinan dengan cara fasakh maupun thalak.

Dengan alasan karena cacat tersebut menghalangi tujuan utama dari tujuan

%0 Al-San’ani, Subulussalam, juz, 111, Darul Kutub Alamiya, Beirut Libanon, h. 260
SLAl-Asgalani, Fathul Bari, juz 11.Darul Kutub alamiyah, Beirut Libanon, h. 173.



24

perkawinan. Maka, yang demikian itu salah satu pihak pasangan suami istri

diperbolehkannya mengajukan khiyar dengan cara thalak atau fasakh.

Pembatalan perkawinan juga mempunyai dasar hukum yang tegas di
Indonesia yang diatur dalam fasakh 22 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974
tentang perkawinan, bahwa: “perkawinan dapat dibatalkan apabila para pihak

tidak memenuhi syarat-syarat untuk melansungkan perkawinan”.

Selain pasal 22 UU Nomor 1 Tahun 1974 di atas, juga di atur dalam pasal

24 disebutkan bahwa: Bar , a Karéna perkawinan masih terikat dirinya
Ny . S |
dengan salah satu daﬁkesl elah pihak dan ataSasar masih adanya perkawinan
3 ¥ ‘%S 2

&~

S <
\“atalan perkawinan yang ba ‘SDengan tidak mengurangi

\
) dan patal 4 und]ng- undanﬁ52
2

Dalam Qawaidul Fighiyyahssetiapgkemudharatan itu harus dihilangkan.

dapat mengajukan

D V3 5ol Al L) (o3 53l o3 Jual 015 350l
Artinya:
“ Kemudharatan itu harus dihilangkan. Dasar kaidah ini adalah
STHATMAKASSAR
d harat d a 1 l
kemudharatan.”>3

Makna dari kaidah ini adalah diwajibkan untuk menghilangkan bahaya,

sealipun kalimatnya dinyatakan dalam bentuk kalimat informatif, akan tetapi yang

52 Undang-undang perkawinan (UU.No.1 Th.1974, PP.N0.9 Th.1975, PP. No.10 Th.1983,
PP.N0.45 Th.1990), Cet Il, Bandung : Citra Umbara, 2012,

53 Abdullah bin Sa’id Muhammad Ibadillakhji Al-Hadhrami As-Sahari, Lidhahul Qawaid
Al-Fighiyyah, (t.t: Haramain, 1967), h. 42.
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dimaksud adalah penekanan atas diwajibkannya menghilangkan bahaya. Sebab
bahaya merupakan salah satu bentuk kezaliman dan hukumnya haram menurut
syariat Islam. Apabila demikian, maka wajib mencegah terjadinya bahaya
danapabila terjadi maka bahaya itu wajib dihilangkan, karena membahayakan
orang lain termasuk kezaliman, disamping itu juga termasuk perbuatan mungkar.

Sebagaimana yang dinyatakan dalam nash-nash Al qur’an dan As-sunnah.>*

C. Penyebab Fasakh Nikah
Fasakh adakalalanya disebabkan terja‘(liﬂnya kerusakan atau cacat nikah itu

v\ —_

Sem—
menyebabkan akad pﬁfbr S ahjutkan.
~2 et

1. Fasakh ya Ebabkan rusak atau terdap aacat dalam akad nikah

sepersusuan.
b. Apabila ayah ata hkan anak laki-laki atau anak
perempuan dibawah umur dengan orang yang juga di bawah umur,
pernikahan itu. Apabila anak itu menghentikan pernikahan tersebut,

maka dinamakan fasakh. Hak pilih seperti ini oleh Ulama fikih tersebut

khiyar al-bulugh.

5% Abdul Karim Zaidan,Al-Wajiz 100 Kaidah Fikih Dalam kehidupan Sehari-
hari,(Jakarta: Pustaka Al-kautsar, 2008), h. 117.
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2. Fasakh vyang disebabkan ada penghalang setelah berlangsungnya
pernikahan misalnya antara lain sebagai berikut:
a. Salah seorang diantara suami istri itu murtad ( keluar dari agama Islam)
b. Apabila pasangan suami istri tersebut dahulunya menganut agama non
islam, kemudian istrinya memeluk agam islam, maka dengan sendirinya
akad pernikahan itu batal. Apabila suaminya yang masuk islam

sedangkan wanita tersebut kitabiyah ( yahudi atau nasrani) maka

pernikahan tersebut tidak batal. 55

d. Suami tidak. ampu memberi nafkah.

e. Suami %@g ilang dal:imw kturang Iama@ulan)
-

\
Dalam buku ilmu fikih di

lasan fasakh nikah yaitu:

a. Tidak adanya na i istri Malik, Asy syafi’l, dan Ahmad
berpendapat bah i enetapkan putusnya perkawinan

karena suami tidak memberi nafkah pada istri, baik karena memang

STIBA MARASSAR

Jika terjadi cacat atau penyakit pada salah satu pihak baik suami atau
istri sedemikian rupa sehingga mengganggukelestarian hubungan suami

istri sebagaimana mestinya, atau menimbulkan penderitaan batin pihak

55 Abdul Aziz Dahlan (eds), Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 1, Jakarta: Ictiar Baru Van
Hoeve, 1996, cet, ke- 1, him. 317.
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yang satunya, membahayakan hidupnya, mengancam jiwanya, maka
yang bersangkutan berhak mengadukan halnya kepada hakim.
Kemudian pengadilan memfasakh perkawinan mereka.

c. Penderitaan yang menimpa istri

d. Istri yang menderita fisik atau batin karena tingkah suaminya. Semisal
suami menyakiti badan istri dan menyengsarakannya, suami pergi
menghilang tidak diketahui keberadaannya, suami dihukum penjara dan

lain sebagainya, sehingga istri m/gnderita lahir maupun batin, maka
o\ L : .
engadukanchalnya kepada hakim, kemudian
‘e

dalam hal injy_istr
) X<
pengadilar/h%ﬁ)mi:an perkawinannyaz -, .
~2 P <
s A
sakh ,A

h satu sebab putusnya peraﬁ@alah dapat merusakkan
g i telah (\rlangsung. Fasakh dapat

n akad nikah pada saat dilakukan

3
atau membatalkan\h

terjadi karena terdapat hal-h
dan dapat pula terjadi kar ang baru dialami sesudah akad
nikahdilakukan dan pada saa ,°% adalah sebagai berikut:
1. Fasakh karena syarat-syarat yang tidak terpenuhi ketika akad nikah

a. Setelah akad nikah, ternyata diketahui bahwa istrinya adalah saudara
STIBAMAKASSAR

b. Suami istri masih kecil, dan diadakannya akad nikah oleh selain ayah

atau datuknya. Kemudian setelah dewasa ia berhak meneruskan ikatan

perkawinannya yang dahulu atau mengakhirinya. Cara seperti ini

5% Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam,( Yogyakarta: Ull Press, 1999),h. 85.
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disebut khiyar baligh. Jika yang dipilih mengakhiri ikatan suami istri,
maka hal ini disebut fasakh baligh.>’
2. Fasakh yang terjadi karena muncul sebab baru atau hal-hal yang datang
setelah akad.
a. Apabila salah satu dari pasangan suami istri murtad dan tidak mau
kembali ke Agama Islam, maka akadnya harus di fasakh sebab muncul
hal yang baru, yaitu murtad.

b. Apabila sang suami masuk Islam, sementara istrinya enggan untuk

9

C Cs o .

da agama lainnya, maka pada saat
\ P

istri berasal dari Ahlul kitab,

memeluk Ag

Sem—
itu akadn)g?ﬁ "
R i

akh,kecuali jika san

O

N
tetap sah, karena akad yan L %gsungkan dengan Ahlul

¥ 2
Kitab I-\a inya sah.51 | . 4(\

c. Suami tidak mampu_atau_Kehilangan kemampuan untuk melakukan

maka a

hubungan kelamin au terpotong kemaluannya.®®

Hak untuk memutusk gan jalan fasakh diberikan kepada

suami atau istri, melalui kektasa agama, suami atau istri sebagai
penggugat harus mengajukan perkaranya kepada pengadilan agama dengan bukti-

S EBAMAIKALS Sl o

menyebabkan terjadinya fasakh.

Pisahnya suami-istri akibat fasakh, berbeda dengan pisahnya karena

thalak.Ada thalak raj’l dan thalak ba’in.thalak raj;’l tidak mengakhiri ikatan

57 Abd Rahman Ghazaly, Fikih Munakahat( Jakarta: Kencana, 2006), h, 142.
%8 Sayyid Sabig, Fikih Sunnah, h. 59.
% Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, h, 86.
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suami-istri dengan seketika itu juga. Adapun fasakh baik karena hal-hal yang
terjadi belakangan maupun karena adanya syarat-syarat yang tidak terpenuhi.la
mengakhiri perkawinan seketika itu selain itu, pisahnya suami-istri karena tidak

dapat mengurangi bilangan thalak.®°

Sedangkan pisahnya suami-istri karena fasakh, hal ini tidak mengurangi
bilangan thalak, meskipun terjadinya fasakh karena khiyarbalig, kemudian suami-

istri tersebut menikah dengan akad baru lagi, maka semuanya mempunyai

—

kesempatan tiga kali thalak \JB

\ P
anumum untuk membedakan
'- 2

Anli fikih g ?%aﬂ membuat

pengertian plsahny imi- istri sebab thalak dan se sakh, mereka berkata,

rena suami sekah idak ada p iruh istri disebut thalak”

. . -
dan setiap perpisahan suami an k e‘na suami dan sama sekali

tidak ada pengaruh istri dise iap perpisahan suami-istri Karena
istri, bukan karena suami, karena s tetap dengan pengaruh dari istri

disebut fasakh.

Mengenal masa pelaksanaan fasakh, terdapat perbedaan pendapat para

“STHBAMAKASSAR

Imam Syafi’l berkata, “harus menunggu selama tiga hari” sedangkan Imam malik

mengatkan, “harus menunggu selama satu bulan” dan

Imam Hambali mengatakan,”harus menunggu selama satu tahun”

80 Abdul Rahman Ghozali, Fikih Munakahat, Jakarta: Penerbit Perdana Media Group, cet.
111, 2002, him. 143-144.
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Semua itu maksudnya adalah selama masa tersebut laki-laki boleh
mengambil keputusan akan bercerai atau memberikan nafkah bila istri tidak rela
lagi, kalau istrinya mau menunggu, dan ia rela dengan ada belanja dari suaminya.

Maka tidak perlu difasakhkan sebab nafkah itu adalah haknya.

Bunyi lafal fasakh itu umpamanya : “Aku fasakh-kan nikahmu dari

istri  tersebut berkata:

NY

E. Alasan Terja%?
a. Cacat

Kalangan ahli fi lah cacat mengkategorikan dalam
bentuk kecacata uami yang menghalangi untuk
melakukan hubun alnya zakar suami yang terpotong,

lemah dalam bersetubuh antara suami- istri disebabkan karna alat
S T o e A S

melakukan hubungan suami-istri, karena disebabkan umur yang sudah

tua atau suami khunsa yang sempurna.®

61 Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta), 275.
82Firdaferi, Hukum Islam Tentang Fasakh Perkawinan Karena Ketidakmampuan Suami
Menunaikan Kewajibannya, (Jakarta: CV, Pedoman IImu, 1889), 28.
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Kalangan fugaha menjelaskan kecacatan untuk melakukan fasakh
nikah dikategorikan menjadi dua yaitu fasakh yang disebabkan karena
kecacatan tersebut menghalangi mereka untuk melangsungkan
hubungan suami-istri. Kemudian kecacatan yang sebenarnya tidak
membuat mereka terhalang untuk melakukan hubungan suami-istri
tetapi hanya karena adanya sesuatu yang membuat mereka jijikapabila
hubungan suami-istri tetap dilakukan akan menimbulkankemudharatan
karena cacat itu menyebabkan kgggrlangsungan suami-istri tidak dapat
(Cas

i Salah satu pihak bisa menerima
~\_

Kemudia \yar t-syarat slh untuk Inemfasakdqah pada mazhab Syafi’l

ada dua ketentuan:

1. Yang melakukan fas t adalah Hakim yang punya

kewenangan, artinya b yang dilakukan persetujun dan
hanya kerelaan suami-is tidak sah.
2. Adalah ~memberikan keterangan atau bukti (dua orang saksi) yang

STIBA"MARASSAR

b. Ketidak mampuan untuk memberi nafkah
Seseorang istri yang tidak memperoleh nafkah dzahir dari suaminya dalam

jangka waktu tiga hari berturut-turut maka dianjurkan untuk melakukan tuntutan
fasakh nikah pada suaminya pada hari ke-4 nya, suami dalam posisi ada atau tidak
diketahui keberadaannya.Dalam kasus ini maka fasakh harus dilaksanakan oleh

seorang Hakim atas dasar permintaan istri dengan syarat siistri bisa membuktikan
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ketidakmampuan suami dalam jangka waktu tersebut. Berkaitan dengan kasus ini,
maka jumhur ulama memberikanpendapat fasakh disebabkan karena kegagalan
atau karena ketidak mampuan seorang suami memberikan nafkah baik lahir
maupun batin kepada istrinya.

Fugaha Mazhab Hanafi berpendapat ketidak mampuan seorang suami dalam
memberikan nafkah yang disebabkan karena suami tersebut seorang yang miskin
tidak mengharuskan untuk melakukan fasakh.%

3. Mempunyai penyakit
Kalangan fugaha sudqp\bw\ katego gaﬂ'dan mengelompokkan beberapa

* s >

macam penyakit Vﬁ@%ﬂfrﬁ"enjadl syaratﬁ lehkannya seorang istri untuk
€ - 2,

mempermasalah?aﬁé akh.Dimana penyakit fef t dikategorikan sebagai

penyakit yang\

épfahaya, yaitu penyakit yang enular kepasangannya
misalnya peny\m> ar dan eorang yang tidak bisa

mengontrol buang kotora

Mazhab Hanafi berp tutan melakukan fasakh adalah
sepenuhnya diberikan kepa i ya dengan cara inilah istri bisa
melepaskan diri dari kemudharatan yang ia terima, sedangkan suami bisa
menghilangkan mudharat yang ia terima dari pasangannya melalui jalan thalak,
dan STal BA&U MAL@A&?&AJR& suami.

Kemdian dijelaskan oleh Mazhab Maliki, Hambali, Syafi’l hak untuk melakukan

tuntutan fasakh hak suami dan istri disebabkan karenayang menerima mudharat

8Abdul Rohman Ghozali, Fikih Munakahat, (Jakarta: kencana, 2003), 246.
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akibat dari uyub(penyakitdan cacat) tersebut adalah kedua pasangan suami dan

istri.64

STIBA MAKASSAR

8 Mustofa al-Khin, Mustofa al-Bugha, Ali Asy-Syarbaji, Kitab Fikih Mazhab Syafi’I,(
kuala Lumpur: Pustaka Salam, 2009), 241.
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TINJAUAN UMUM TENTANG AIB DAN CACAT BADAN

A. Aib
1. Penegrtian Aib
Secara bahasa, aib artinya cacat dan kekurangan. Bentuk jamaknya: uyub.

Sesuatu yang memiliki aib, dalam bahasa arab, disebut ma 'ib. (al-Fairuz Abadzi,
al-Qamus al-muthith, kata: <), Sebagian ulama mazhab Hanafi menjelaskan aib

dengan pengertian:
\ ity 325 L il 5kl Ll 4 a3
. .Q\BQ\ Skl ¢ sl
Artinya: V .
Suatu’ bag?h yang tidak ada dari as?
|anggap sebagai bentuk keku

Sebagai cc%&h \seekor kh\ﬂdmlllkl or

kakinya pincang dlsebabk

buh lengkap.Kemudian

cangnya kambing ini dianggap

sebagai Aib karena ini m ang kurang, dilihat dari kondisi

awalnya.Berbeda dengan sejak dilahirkan tidak punya
telinga.Tidak ada telinga pad n termasuk Aib, karena sejak awal

tidak memiliki telinga.®®

SLABAMAKASS A R e

tergantung dari objek yang mengalami cacat.Karena itu, tidak bisa dipastikan

dengan definisi tertentu. Imam an-nawawi mengtakan:

8 Ensiklopedia Islam- Aib, diakses pada tanggal 17 juni 2021, https://yufidia.com/aib/.
%Hasyiyah Ibnu Abidin, Dar Al-Fikr, jilid.5, (Beirut, 1994), h. 117. Ensiklopedia Islam-
Aib, diakses pada tanggal 17 juni 2021, https://yufidia.com/aib/.

34
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“batasan Aib berbeda-beda. Aib yang diakui dalam barang dagangan, yang
menyebabkan pembeli dibolehkan untuk khAiyar (memilih melanjutkan beli atau
dikembalikan adalah setiap cacat yang mengurangi harta atau mengurangi
keinginan seseorang untuk memilikinya atau cacat pada barang dagangan
tersebut.Aib dalam kurban dan agigah adalah segala cacat yang menyebabkan
seseorang engggan untuk melakukan hubungan badan dan hilangnya keranjingan

untuk mendekati”.%’

2. Macam-macam Aib
a. Macam-macam alb@ jau daficsi
Ditinjau dari /elg n tldaknya aib dlbag

1. Aib yang d \adalah aib yang bisa dlketa

tersimpan di dalam ok
b. Macam-macam Aib

Ada beberapa rincian hukum aib terkait dengan objeknya.

Sy e, oo e/ Sop Bl e

beberapa jenis aib ditinjau dari objeknya:

1. Aib dalam barang dagangan.

57 Ensiklopedi Islam-Aib, diakses pada tanggal 17 juni 2021, https://yufidia.com/aib/.
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Ulama berselisih pendapat tentang batasan aib dalam barang dagangan.®®

a. Hanafiyah dan hanabilah
Menurut kedua mazhab ini, aib barang dagangan diakui jika aib tersebut
menyebabkan kurangnya harga menurut umumnya pedagang.

b. Syafi’iyah
Aib yang diakui adalah aib yang umumnya tidak ada, yang mengurangi

barang dagangan atau harganya, sampai pada tingkatan kekurangan yang

menghilangkan tujuan yang benar(dalam berdagang). Baik sudah ada

ketika akad atau baru
)

K
barang. A/i:}’?l
—_ )
c. Malikiyah X \
Aib kui.adalah
ib yang c\\a} adala
harganya, padahal u

Kesimpulan pendapat

dikembalikan kepada urf(pe

Selama masyarakat menganggap hal itu sebagai aib maka dianggap sebagai aib

“STIBA MAKASSAR

2. Aib dalam transaksi.

8Hasyiyah Ibnu Abidin, Dar al-Fikr, (Beirut, 1994), jilid 5, h. 117. Ensiklopedi Islam-
Aib, diakses pada tanggal 17 juni 2021, https://yufidia.com/aib/.
% Ensiklopedi Islam-Aib, diakses pada tanggal 17 juni 2021, https://yufidia.com/aib/.
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Yang dimaksud dengan aib dalam transaksi adalah aib dalam tata cara
transaksi atau aib yang terdapat pada alat yang digunakan untuk transaksi.
Misalnya, cacat yang terdapat dalam uang yang digunakan untuk transaksi.
3. Aib dalam pembagian
Mayoritas Ulama berpendapat bahwa jika salah satu diantara peserta
pembagian mendapatkan adanya cacat dalam jatah bagiannya maka dia
berhak mengembalikannya, sebagaimana dalam jual beli.
4. Aib dalam transaksi |Jrah
ljrah merupakan hm §nsak5| otye 0 eyﬁb}barang atau menyuruh orang

lain bekerja /é'l@ waktu tertentu dengan ah tertentu pulah. cacat yang

diakui dal nsak5| adalah semua cacat yal ékenyebabkan orang yang
&\

menyewa emperot anfjat dari bar@yang disewa atau orang

yang disuruh untuk pekerja. _Penyewa yang mendapatkan kondisi cacat

semacam ini diboleh alkan transaksi dan mendapatkan
uangnya kembali.

5. Aib dalam binatang q
Cacat hewan yang menyebabkan tidak sah untuk dijadikan hewan qurban
sakitnya, pincang dan jelas pincangnya, dan sangat kurus sampai-sampai
tidak punya sum-sum tulang.

6. Aib dalam pernikahan.

Empat dari kalangan Imam Mazhab sepakat bahwa diperbolehkan

memisahkan antara suami-istri disebabkan adanya aib pada salah satu



38

pasangan atau keduanya. Hanya saja mereka berselisih pendapat tentang
rincian atau batasan batasan aib yang menjadi sebab bolehnya suami-istri
fasakh nikah. Diriwayatkan dari Umar bin Khattab, Ali bin Abi thalib, dan
Ibnu Abbas bahwasanya wanita tidak boleh dikembalikan ke walinya
kecuali disebabkan empat aib: gila,lepra,kusta, dan cacat farjinya.
Sebagian syafi’iyah berpendapat bahwasanya wanita boleh dipulangkan
disebabkan karena aib yang = menyebabkan seseorang boleh

mengembalikan budak

anita yang dia beli.lbnu Qoyyim menguatkan
v& (el .

.\_, N «\
*

B. Cacat Badan \\ —

1. Pengertlan\ badan
Cacat tub d h keruslkan Eadl tubuh s g, baik badan maupun

anggota badan, baik kehl idak normalan bentuk maupun

berkurangnya fungsi Kare lahir atau karena penyakit dan
gangguan lain semasa hidu ul keterbatasan yang nyata untuk
melaksanakan hidup dan lpenyakit adalah suatu keadaan
abnormal dari tubuh atau pikiran yang menyebabkan ketidaknyamanan, disfungsi
S B bAoA Soefion o
keadaan yang tidak normal, dan gangguan pada tubuh maupun pikiran seseorang,
yang menyebabkan rasa tidak nyaman, baik yang mudah disembuhkan, sukar

disembuhkan ataupun yang sudah tidak bisa lagi disesmbuhkan.

0 Ensiklopedia Islam-Aib, diakses pada tanggal 17 juni 2021, https://yufidia.com/aib/.
"https://id.m.wiktionary.org/wiki/cacat tubuh , diakses pada tanggal 28 juni 2021
"2https://id.m.wiktionary.org/wiki/cacat tubuh , diakses pada tanggal 28 juni 2021
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Dari pengertian cacat badan dan penyait maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa cacat badan merupakan suatu kondisi ketidak normalan
seseorang terhadap fisiknya yang diperoleh sejak lahir atau karena penyakit dan
gangguan lain semasa kehidupannya yang menimbulkan keterbatasan, sedangkan
penyakit adalah suatu keadaan abnormal yang menyebabkan rasa tidak nyaman
kepada seseorang dimana penyakit ada yang mudah disembuhkan, sukar
disembuhkan, ataupun yang sudah tidak dapat disembuhkan. Kedua pengertian
dari kemungkinannyak '\lﬁb ya, ca ‘Td,a(n;merupakan suatu keterbatasan

o b

yang diperoleh sejg ’;la it sehingga kemungkinagirjlbuh sangat tipis bahkan

tersebut memberikan suatu penghjaman ang mendasar, yakni apabila ditinjau
\

S0 ) )

tidak bisa, seda p\penyakit masih memiliki Ke ungkinan untuk sembuh

2
tergantung jenis %rty it yang kialami Jang dapat Qembuhkan oleh seorang
- <

yang ahll dlbldangnnya yang Adicenut. dokter

Dalam syariat Islam, munakahat salah satu pihak baik

suami maupun istri memili gajukan permohonan agar ikatan
pernikahan menjadi fasakh salah satu dari keduanya merasa
tertipu karena ternyata terdapat cacat. Adapun yang dimaksud dengan cacat disini
“STHBA" MATCAS SAR™ =
dihilangkan tetapi dalam jangka waktu yang lama.”®Diantara penyakit atau cacat

ini ada yang hanya diderita oleh suami, adayang hanya diderita oleh istri atau

bahkan ada yang diderita oleh keduanya.” Jika terjadi cacat pada salah satu pihak,

8Kamal Muchtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perawinan, (Jakarta: Bulan Bintang,
1993), h. 213.

™ Abu Malik Kalam bin As Sayyid Salim, Shahih Fikih Sunnah, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2007), Jilid 111, h. 635.
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baik suami atau istri sehingga mengganggu kelestarian suami istri tersebut, atau
menimbulkan penderitaan pada salah satu pihak, atau membahayakan hidup, atau
mengancam jiwa salah satu pihak, maka yang bersangkutan berhak mengadukan
permasalahannya pada hakim, kemudian pengadilan memfasakhkan perkawinan
mereka.”™

Cacat rohani adalah suatu penyakit rohani seperti keraguan, kejahilan,
kemunafikan, kedengkian, kesombongan, dan sebagainya. Jika seseorang

mendapatkan penyakit rohani atau hati %an sangat berbahaya yang dapat

penyakit rohani yan 5n 2 mpa seseorang dapat berdampak luas baik terhadap

%enyaklt jasmani adalah

penyakit tersebut.Dikeluarkan ug a penyembuhannya, tidak peduli
berapa besarnya biaya terseb 3 buh.Dampaknyapenyakit jasmani

atau fisik hanya berdampak p

yang menyebabkan terjadinya fasakh (kerusakan)
Perkawinan:

a. Penyakit atau cacat khusus yang diderita laki-laki.

75 Djamaan Nur, Figh Munakahat,(Semarang: CV Toha Putra, 1993), h. 171.
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1. Pengebirian, yaitu pemotongan alat kelamin (penis) dan kedua testinya.
Menurut mayoritas ulama, cacat fisik akibat pemotongan kedua organ
reproduksi ini bernilai sama dengan hanya memotong penis saja.

2. ‘Anah yaitu zakar laki-laki tidak dapat untuk jima’’® atau juga dikenali
sebagai impotensi, yaitu penyakit yang menyebabkan seorang laki-laki yang
meyandangnya tidak mampu melaksanakan tugas seksualnya, dalam kedaan
seperti itu, menurut pendapat seluruh mazhab istri dapat memfasakh

(membatalkan) pernikahan,”’

ia memotong, meremukkan atau
\ P

/r’
- Sémentara itu Mazhab maliki
berpendapa a AI khasha adalah memz&enis tanpa memotong
\\

testis. \3 L\’J F

b. Penyakit atau cacat yang.secara Khusus diderita oleh perempuan:

1. Rataq, vyaitu tersu enggama sehingga  tidak  dapat

difungsikan untuk m n intim, gangguan organ seksual

jenis ini bisa jadi sempitnya lubang vagina atau
banyaknya tumpukan daging pada daerah ini.

STIBAMARASSAR™ -

vagina sehingga menghalangi aktifitas hubungan intim. Benda menonjol

76 Tihami, Fikih Munakahat, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), h. 147.
7M. Jawab Mugniyah, Figih Lima Mazhab, alih bahasa Masykur AB, (Jakarta: PT
Lantera Barsitama, 2004), h. 351.
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ini bisa jadi berbentuk daging ataupun tulang. Al-Qarn juga tumbuh pada
kemaluan kelamin wanita yang mirip tanduk domba.
3. Afal, yaitu munculnya busa dalam vagina yang terjadi ketika melakukan
hubungan seksual.
4. Ifhda’, yaitu tercampurnya liang senggama dengan saluran kencing, atau
tercampurnya liang senggama dengan saluran anus.
5. Ibnu taimiah berkata dalam kitab Al-ikhtiyarat bahwasanya istihadhah

adalah keluarnya darah dari vagiggy perempuan secara terus menerus,
\

. . 3 ¢ 2 > .
selain darah haid da as. Te Kk cacat (aib) yang membolehkan
g <

difasakhnyg/p; {afn.79 N

~p
(( VDA
ita oleh laki-laki dan pere If éa}:

2
» Maliki, tsy-Syaf":II dan Hq@ sepakat bahwa suami
2

Dalam suatu riwayat dijelas

s-% % I % oi2

& 2 aie A5 gl 5l (55 S ) 18 el o) Sl () el B

(Aﬂ]\.ﬂ c\jJ) :"_\g")\é & ;L&.&Z}; :"_1:)3

“STIBA MAKASSAR
ari sa’id bin musayyab r.a berkata: berangsiapa laki-laki yang menikah

dengan seorang perempuan, dan laki-laki itu ada tanda-tanda gila atau
tanda-tanda yang membahayakan sesungguhnya perempuan itu boleh

8 Muhammad Jawab Mughniyah, Figih Lima Mazhab, alih bahasa Masykur AB, (Jakarta:
PT Lantera Barsitama, 2004), h. 357.

"Mu’ammal Hamidy, Terjemahan Nailul Authar Himpunan Hadis hukum, (Surabaya: PT
Bina llmu, 1993), h. 2214.

8 Muhmammad Jawab Mughniyah, Fikih Empat Mazhab, h. 355.
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memilih jika mau ia tetap (dalam perkawinannya) jika ia berkehendak cerai
maka ia perempuan itu boleh bercerai.8!

2. Penyakit judzam (lepra), yaitu cacat yang terjadi akibat penyebaran
bercak hitam pada sekujur tubuh. Penyakit ini merusak resam dan organ
tubuh. Kemungkinan besar penyakit ini berakhir dengan kerapuhan organ
tubuh sehingga organ-organ ini terlepas dan diiringi dengan pembusukan.

3. Penyakit barash (kusta), yaitu munculnya bercak putih pada permukaan

kulit dan merusak resam tubuh, bercak-bercak putih semakin lama

semakin besar. Sq{ i pada b mk;putlh ini juga ditumbui bulu-bulu

% 2
putih atau bi fﬁaﬂMaK yang d|t|m
" 2
4. Karena terﬁ@f) f)enyaklt menular, sepert‘ig\siplis dan penyakit lain

sebagain 9, gl/
FM” bahwasanya penyakit bakhar

(mulut berbau busu

nya berwarna hitam.

5. Dldalam\(lh

ingat berbau busuk) bisa menjadi

alasan untuk khiyar h.82

Para Ahli fikih meng akan du at bagi masing-masing suami-sitri

untuk ‘memperoleh hak mengajukan gugatan (fasakh) perceraian atas dasar

"STIBA"MAKASSAR

1. Pada saat terjadi akad nikah pihak yang menuntut fasakh ini mengetahui
penyakit atau cacat yang dijadikan alasan perceraian (fasakh). Sebab, jika

pihak penggugat telah mengetahui adanya penyakit atau cacat tersebut

81 Tihami, Fikih Munakahat: Kajian Nikah Fikih Lengkap, ( Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2010), cet. 2, h. 146.
8 Ali As’ad, Terjemahan Fathul Muin, (Jogjakarta: Menara Kudus, 1997), Jilid IIL, h. 77.
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pada saat akad nikah dan akad nikah tetap terlaksana, maka ia tidak lagi
berhak mengajukan gugatan cerai atas dasar yang diketahui cacat tersebut.

2. Orang yang mengajukan gugatan cerai tidak dapat menerima penyakit atau
cacat yang diderita pasangannya setelah akad nikah dilansungkan.

3. Kalangan Mazhab Hanafi juga mensyaratkan pihak yang mengajukan
gugatan cerai (fasakh) tidak menderita penyakit atau cacat yang sama
dengan yang diderita = pasangannya, sehingga ia  berhak
mengajukangugatan pada pasan jannya. Di lain pihak mayoritas

¢ Cs y .
cam,.ini beberapa dalam kasus

\
\
ulamahnya men '&q‘k\ yarat

R )

tertentu.® />3 \
Npedt
—_ )

o\

Para ulama s t bahwa seorang suami jika hengetahui cacat sebelum

N
menggauli istrin))&: ka dia nceraikan dan dia tidak berhak

membayar mahar. Dalam hal

setelah menggauli dan meny:

1. Imam Malik berpe perempuan tersebut yang telah

menikahkannya termasuk orang yang diyakini karena sangat dekat dengan

TIEUL mengetahui ¢ calllézgrt: S)Sdaa saﬁia laki-laki,
Sb rti Ala ni , mak h inta kembali
mahar yang telah diberikan kepada wali tersebut dan tidak meminta

sedikitpun kepada wanitanya. Jika wali yang telah menikahkannya jauh,

8 Abu Malik Kamal bin As-Sayid Salim, Sahih Fikih Sunnah, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2007), Jilid 3, h. 634.
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maka dia tidak berhak meminta kembali mahar tersebut kepada wanita itu
semuanya, kecuali seperempat dinar saja.

2. Imam Syafi’l berpendapat jika ia sudah menggaulinya maka ia harus
membayar mahar semuanya karena telah menyetubuhinya dan suami tidak

boleh meminta kembali wanita itu dan tidak pula kepada walinya.?*

STIBA MAKASSAR

8 Ibnu Rusyd, Bldayatul Mujtahid, alih bahasa Abu Usamah Fakhtur, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2007), h. 100.



BAB IV

TINJAUAN FASAKH AL-NIKAH DALAM PANDANGAN KAIDAH
FIKIH ADH-DHARARU YUZAL DAN UNDANG-UNDANG
PERKAWINAN SERTA RELEVANSINYA

A. Fasakh Al-nikah Dalam Pandangan Kaidah FikihAdh-dhararu Yuzal dan
Undang-Undang Perkawinan

1. Pandangan Kaidah F|k|h Tentang Fasakh Al-nikah Karena Alasan Cacat

Badan

ndapat berkaitan sdlah ini tentang Bolehnya

Para Ulama t)éz"p?
menuntut cerai (fas “dikarnakan adanya cacat %Iah satu pasangan dari

suami-istri.Dianta\ WahbahIaI uhai || dalam t@ya Fikih al-Islam wa’
-

Adillatuh®  mengategorikaR*™ eacat Vang “terjadi pada suami-istri yang bisa
dijadikan alasan masing-mas enuntut cerai kepada dua hal:
1. Kelemahan atau cacat suatu penghalang bagi hubungan
pasangan suami-istri, laki zakarnya terpotong sehingga

tidak bisa melakukan hubungan seksual, atau impoten, atau dikebiri, bagi

S;:I;‘IBWUWI@SSWRMM (al-

2. Kelemahan atau cacat yang bukan menjadi penghambat bagi hubungan
pasangan suami-istri, namun dalam bentuk penyakit yangberbahaya yang

membuat lawan jenisnya tidak mampu bersabar hidup bersamanya kecuali

8Wahbah Al Zuhaili, Figih Islam Waadillatuh, jilid. 9, Ter dari Al-Figih Al Islami Wa
Adillatuh, ( Jakarta: Gema Insani Press, 2011), h. 56.

46
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jika ia sanggup menahan resiko. Misalnya jika terkena penyakit gila, dan
berbagai macam penyakit menular lainnya.

Jumhur Ulama berpendapat, cacat sebagaimana yang sudah disebutkan
diatas bisa menjadi sebuah alasan untuk menuntut cerai dalam bentuk fasakh.
Namum mereka berbeda pendapat dalam dua hal:

Pertama, tentang pihak yang berhak menuntut cerai dalam bentuk fasakh, para
ulama berbeda pendapat:
a. Kalangan Hanafiyah bsrpendapat, hglgy untuk menuntut cerai dalam bentuk
\ ¢ Cs

tal cacat hanyalah pada istri tidak
\ P

fasakh disebabk

_\) /
pada suami./&? g suami jika mend
ENP 2
N

-

memiliki

menuntut %rai
\ -

istrinya.

han atau cacat seperti di

b. Kalangan jumhur Ul bahwa masing-masing suami-istri

berhak untuk men bentuk fasakh jika ternyata

pasangannya mengi i salah satu penyakit tersebut.
Alasannya, karna baik laki-laki maupun perempuansama-sama berperasaan

STIBA MATCASSAR ™~
penyakit-penyakit tersebut.

Ke dua, tentang cacat yang boleh dijadikan alasan Dibolehkannya menuntut cerai

dalam bentuk fasakh:

86 Wahbah Al Zuhaili, Figih Islam Waadillatuh, Jilid 9, Ter dari Al-Figih Al Islam Wa
Adillatuh, (Jakarta: Gema Insani Press, 2011), h. 56-59.
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Dalam menentukan aib (cacat) yang dapat dijadikan alasan memfasakh
pernikahan para Ulama berbeda pendapat.Abu hanifah mengkhususkan pada
kelamin yang buntung dan lemah syahwat. Imam Malik dan Syafi’l
menambahkan cacat lain, berupa gila, burik, kusta, dan alat kelamin yang tidak
normal. Seorang sahabat Abu Hanifah bernama Muhammad Bin Hasan Asy-
Syaibani berpendapat bila mana cacat itu terdapat pada diri suami baik yang dapat
menghalangi hubungan seksual atau tidak seperti gila, dikebiri atau mengidap
penyakit kusta maka istri bisa memilih antara bersabar untuk hidup bersama

\

\
suaminya atau menuntut 'ityk
T \) |

"3 . N
Imam AZ-ZLﬁiEI, Qadi Syureih, Abu saur d dwt juga oleh Imam lbnu

\ !
Qayyim mereka herpendapat, tuntutan fasakh bol tlakukan dengan alasan

NS rlge&lmdul; 4 <§
setiap cacat yang }ﬁbm at pasa idupnya tidak sudi hidup bersamanya baik
\ 4

cacat berupa penyakit yang

k parah hal ini dikarenakan akad

nikah itu dilakukan deng masing terbebas dari mengidap

penyakit, jika kenyataannya an hal tersebut maka pihak yang
merasa dirugikan bila tidak a boleh menuntut fasakh.®® Selaras
dengan itu Umar bin Khattabberpendapat bahwa setiap cacat atau aib menjadikan
s i Ity ol b Netmatordod o soua

pernikahan, yaitu keinginan untuk memperoleh ketenangan hati dan tumbuhnya

kasih sayang tidak dapat terlaksana karena harus diberikan hak memilih.®°

87 Satria Effendi M. zein, Problematika Hukum Keluarga Kontemporer, ( Jakarta: Prenada
Media, 2010), h. 134.

8 Satria Effendi M. Zein, Problematika Hukum Keluarga Kontemporer, h. 136.

8 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Jakarta: Cakrawala, 2008), jilid 3, h. 280.
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah lebih memilih berpendapat bahwa seorang
wanita pantas untuk diceraikan jika menderita cacat atau penyakit yang dapat
menghilangkan kesempurnaan aktifitas seksual. Ibnu Qayyim berpendapat, prinsip
giyas dalam konteks ini adalah bahwa segala cacat dan penyakit yang membuat
salah satu pihak harus menjauhi yang lain dan membuat tujuan pernikahan berupa
cinta dan kasih sayang mawaddah dan warahmah tidak dapat tercapai,
mengharuskan terjadinya khiyar (hak untuk memilih membatalkan atau

melanjutkan kesepakatan akad nikah).*
Y iz

9
+ a%pat pa W&: )Aatau penyakit yang dialami
~p

Mayoritas ul7

i
. 3 e e
(diderita) sebelum, Sesggﬁ atau pada saat akad nikah @mlhkl status yang sama
S
‘\ o

dalam menentukan pilihan (itsbat khAiyar) karena a

ks Llle-memal
perjanjian yang bémas an unt al peman
\ 4

dengan munculnya peluang untuk

ikah merupakan ikatan
2
f} dan munculnya faktor

yang merusak tujuan manfa

menentukan pilihan(untukm talkan a ikah tersebut), disamakan halnya

dengan dengan persewaan (ijarah).*

Kalangan Mazhab Hanafi dan Maliki berpendapat bahwa perceraian yang

dise mtu pihak suami-jstri m u penyakit_atau cacat
dikategori A ( fan m SSA istri yang
telah bercerai tidak dapat rujuk kembali), di pihak lain, kalangan mazhab Syafi’l

dan Hambali telah menyebutkan bahwa perpisahan antara suami-istri yang

diakibatkan sesuatu yang cacat atau penyakit disebut fasakh yaitu (perceraian

% Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Sahih Fikih Sunnah, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2007), jilid 3, h. 639.
% Abu Malik Kamal bin As- Sayyid Salim, Shahih Fikih Sunnah, h. 635.
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yang ditentukan oleh hakim), bukan thalak yaitu ( perceraian yang dilakukan oleh

suami).®2

Mereka mendasarkan pendapatnya dengan menggiaskan perkawinan
terhadap jual beli dengan caranya berfikir, apa bila cacat terdapat pada barang
yang dibelih, si pembelih mempunyai hak pilih apakah dia akan terus membeli
barang itu atau mengembalikannya kepada sipenjual. Kalau dia memilih

mengembalikan berarti jual belinya di batalkan.Begitu pula dalam permasalahan

perkawinan, apabila salah satu pasangan eﬁéﬁalami penyakit atau memiliki cacat

N

~ 9
yang bisa membahay. # énnya aka ng@nrdemlklan hal tersebut salah
satu pasangan dap[ jf?émlllh antara mempert ar‘gn perkawinannya atau

kim boleh memfasakh
q}a\n pendapat para ulama
tentang permasalahan fasa Imam Mazhab sepakat bahwa
diperbolehkannya memisah an istri disebabkan adanya cacat
atau aib pada salah satu pas ya.Hanya saja mereka berselisisih

pendapat tentang rincian batasan t atau aib yang menyebabkan

diperbolehkannya suami istri dipisahkan. Diriwayatkan dari Umar bin Khattab,
s 55 5 B A Ao Teshe 5 AR
dikembalikan ke walinya kecuali karna disebabkan empat cacat atau aib: gila,
lepra, kusta, dan cacat farjinya. Dan sebagian Syafi’iyah berpendapat bahwa
seorang wanita boleh dipulangkan karena disebabkan cacat atau aib yang

menyebabkan seseorang boleh mengembalikan budak wanita yang dia beli.

9 Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Shahih Fikih Sunnah, h. 640.
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Apabila suatu dalam rumah tangga yang sudah dibangun oleh seorang
suami dan istri bersama-sama dan terdapat sebuah illah atau sebab-sebab yang
dapat menimbulkan suatu kemudharatan bagi salah satu pihak, maka pihak yang
merasa mendapatkan mudharat tersebut dapat menghilangkan mudharat itu
dengan mengambil jalan fasakh nikah.Yaitu dengan mencabut atau membatalkan

ikatan perkawinan dengan mengajukannya Hakim atau Pengadilan Agama.

2. Pandangan Undang-Undang Perkawinan Tentang Fasakh Al-nikah Karena

Alasan Cacat Badan

Pembatalan
PN

Indonesia yang tel

tentang masalah pe

A8
inan bah[a: “perTWinan bﬁiibatalkan apabila para
2

pihak tidak memenuﬁi ya

ngsungkan sebuah perkawinan”.
Selain pasal 22 Undang-und n 1974 di atas, juga telah diatur
dalam pasal 24 disebutkan ¢ o masih terikat dengan salah satu
dari kedua belah pihak asih adanya perkawinan boleh

mengajukan pembatalan perkawinan yang baru, dengan tidak boleh mengurangi

“STIBA'MAKASSAR

Ketentuan normatif masalah pembatalan perkawinan yang terdapat dalam
Undang-undang perkawinan ditemukan celah atau kesenjangan diantara apa yang

das sollen (yang ideal) dengan apa yang das sein (yang senyatanya).®* Adapun

%Undang-undang Perkawinan Nomor 1 tahun 1974.
%4Ali imron, Pemberlakuan Asas Berlaku Surat Dalam Perkara Pembatalan Perkawinan di
Undang-undang perkawinan, (Jurnal llmiah lImu Hukum QISTIE), Vol. 9 no. 1 Mei 2016.
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masalah mengenai tata cara pengajuan pembatalan perkawinan yaitu terdapat juga
dalam Kompilasi Hukum Islam BAB Xl tentang pembatalan perkawinan yaitu
dalam pasal 74: “permohonan pembatalan perkawinan boleh diajukan kepada
Pengadilan Agama yang telah mewilayahi tempat tinggal suami dan istri atau
tempat perkawinan yang dilangsungkan”. Batalnya suatu perkawinan dimulai
setelah putusan Pengadilan Agama mempunyai kekuatan hukum yang tetap dan

berlaku sejak saat berlangsungnyaperkawinan.®®

Di dalam Undang-unda Q\No 1T
/ .&:’\9

yang terkait ada hu fentang mas

>K -

F@ﬁ’.lgcm terdapat ada beberapa pasal

utusnya perkawinan karena
~p

alasan cacat badan, -yai%&rdapat dalam pasal 38 dar r g@ 39 berbunyi:
‘\ o

Perkawinan d

a. Kematian

b. Perceraian

c. Atas keputusan p

Pasal 39 dengan r

1. Perceraian hanya boleh dilakukan di depan sidang pengadilan setelah

STIBAMAICASSAR: =
mendamaikan diantara kedua belah pihak.

2. Untuk melaksanakan perceraian harus cukup ada alasan yang kuat,

bahwa antara suami dan istri tidak akan dapat hidup rukun sebagai

pasangan suami istri.

% Kompilasi Hukum Islam, pasal 74.
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3. Tata caranya perceraian di depan sidang pengadilan diatur dalam

perundang undangan peraturan tersendiri.

Ayat 2 Undang-undang Perkawinan Pasal 39 dijelaskan secara rinci dalam

PP pada Pasal 19 dengan rumusan:
Perceraian bisa terjadi karena sebuah alasan atau alasan-alasan.%

a. Salah satu pihak berbuat zina atau pelaku pemabok, penjudi, pemadat, dan

yang lain-lain sebagaine/a ang suk
u
o
b. Salah satu pihak eﬁ&ningg
—)
‘/ﬁK\‘ \ L T .
berturut-turu:; :am k dari 1zin pihak lain dan ta amemiliki alasan yang sah

0 )

atau karena.sé3aatu hal lain diluar kemampuannya>

) <
c. Salah satu%w'h?a erbuat lIejahatan Iatau peng@an berat terhadap yang
- <

membahayakan pihakglaif

¢ Z: c
pihak lain selama 2 (dua) tahun
\ P

d. Salah satu pihak me i 3 atau penyakit dengan akibat tidak
bisa menjalankan ke mi atau istri.
e. Diantara suami dan is perselisih bertengkar dan tidak ada

lagi harapan untuk bisa hidup rukun lagi dalam rumah tangganya.

Eie sl 18 B rihodlen ol sy st s g

sama, dengan menambahkan dua anak ayatnya, yaitu:

a. Suami melanggar taklik talak.®’

%pasal 19 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan.
9Pasal 116 hurug (g) dan (h) Kompilasi Hukum Islam.
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b. Peralihan agama atau murtad yang menjadi penyebab ketidak rukunan

dalam berumah tangga.

Didalam pasal 19 huruf (e), perceraian telah dijelaskan bisa terjadi karena
sebuah alasan atau alasan-alasan di salah satu pihak memiliki penyakit badan atau
cacat dengan berakibat tidak bisa melaksanakan kewajibannya sebagai suami
istri.Adapun yang dimaksud dengan penyakit atau cacat disini adalah cacat
jasmani dan rohani yang tidak bisa dihilangkan atau bisa dihilangkan tetapi dalam
jangka waktu yang lama. Ka yang ¢ ca%”_tersebut tidak akan bisa mencapai
tujuan perkawmannj 3ﬁ’uruf (e) te : apat dipahami bahwa apabila

terjadi pernikahan suami memiliki pen

|t§lcat yang menghalangi

B

terjalinnya kehar an dalam berumah tangga, pernlkahannya fasakh,

karena menurut p}Q%aL sebut kaﬂwnajlnya terput A)Ieh karenanya, apabila

suami dan istri yang telah rkawinan dengan cara islam dan

sesuai dengan rukun dan t hukum islam dan Perundang-

undangan, tetapi dalam p angganya, salah satu pasangan

memiliki penyakit atau cacat,

T:Im:e an ,fas khI: ZS S dlharuskan
mer§ \EM@G‘ 55 apabalia

salah satu pasangannya menderita penyakit atau cacat, hakim seharusnya

ad nikahnya fasakh atau rusak.

memproses terlebih dahulu memeriksakannya ke dokter ahli.Memeriksa sebuah
penyakit kepada dokter dengan tujuan agar hakim memperoleh gambaran fakta

yang jelas tentang penyakit atau cacat yang diderita oleh salah satu
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pasangan.®®Sehingga mendapat kebenaran dan keadilan terhadap masalah yang
bersangkutan.Dari keterangan dokter masalah tersebut, hakim bisa menilai dan
menyimpulkan apakah penyakitnya permanen atau temporer.Jika menurut
keterangan dokter sifat penyakit atau cacat permanen, cukup bagi alasan hakim
mengabulkan gugatannya . Namun jika penyakit atau cacat bersifat temporer, Dan
sifatnya temporer hanya untuk jangka waktu yang tidak lama, kurang tepat jika
hakim mengabulkannya. Salah satu pasangan yang berpenyakit atau cacat akan

diberikan tenggang waktu selama masa pengg,patan, dan agar supaya pada saat itu
\

diajukan - dipengadilan,prosedurnya bukan proses fasakh, melainkan proses

"STIBA"MAKASSAR

B. Relevansi Kaidah Fikih Adh-dhararu Yuzal dan Undang-undang

Perkawinan Tentang Fasakh Al-nikah Karena Alasan Cacat Badan

Relevansi antara kaidah fikih dan Undang-undang perkawinan,

% Yahya Harahap, Kedudukan, Kewenangan dan Acara Peradilan Agama, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2021), cet. Ke-1, h. 243.
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Yang berkaitan dengan fasakh Al-nikah karena alasan cacat badan dan ada
kaitannya dengan hubungan yang saling menjelaskan dan saling melengapi .

Adapun hubungan-hubungannya dijabarkan sebagai berikut:

Didalam fikih, pembahasan masalah fasakh Al-nikah karena cacat badan
telah dijelaskan lebih mendalam dan lebih detail, jika salah seorang memiliki
penyakit atau cacat secara otomatis terjadi fasakh.Para Ulama Mazhab bersepakat
masalah tersebut tentang penyakit atau cacat badan yang menjadi alasan menuntut

cerai fasakh, karena dengan p,egg\aklt ata n@tat maka salah satu pasangan tidak

mampu untuk merlZ 7\ t dari sebuah P i Mn Baik itu tujuan utamanya
= - ~
memiliki keturuna e%gjn mengadakan hubung Bi@gis.Adapun para Ulama

Mazhab tujuannya u uk membolehkan fasakh Al ini adalah atas dasar

\4 N
untuk menjauhkz}r udhara i suami-istry (émudharatannya adalah

dengan adanya penyait ata

jadi sebab tidak bisa memenuhi

kebutuhan masing-masing p di perselisihan dan pertengkaran

secara terus-menerussuami ab itu, demi mencari kebaikan
bersama, kemudharatan haru ilangan uijalan fasakh Al-nikah.Perceraian
itu tujuannya untuk mendapat kemasalahatan dan mencegah yang akibatnya lebih
on S oo, A A S
memuat dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974, PP Nomor 9 Tahun 1975
dan Kompilasi Hukum Islam tidak mengatur secara tegas tentang keadaan diri
seseorang, seperti penyakit atau cacat yang dideritanya sehingga bisa dijadikan

alasan batalnya perkawinan, akan tetapi jika kembali ke falsafah perkawinan yang

menjadi asas hukum perkawinan nasional yaitu bahwa tujuan perkawinan ialah
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untuk menjadikan keluarga yang kekal bahagia maka alasan-alasan adanya
penyakit atau cacat yang dapat membahayakan antara suami dan istri. Bisa
dijadikan alasan untuk pembatalan perkawinan, asalkan penyakit itu diketahui

pada watktu ada sesaat nikah dilaksanakan.%

Demikian majelis hakim membuat keputusan kasus karena alasan penyakit
atau cacat dengan menjatuhkan thalak ba’in kepada yang tergugat terhadap

penggugat. Yang dimaksud thalak ba’in ialah thalak ba’in sughra, yaitu suatu

perceraian dimana suami tldak, ;V rujuk ; li dengan bekas istrinya pada saat
* <
masa ‘iddah, akan tet fkah lagi den n—al(ad nikah dan mahar atau mas

\p
kawin yang baru, bﬁégaa saat masa ‘iddah mauper sg‘\ah masa ‘iddah.

N

A
AVA

=

STIBA MAKASSAR

% Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada
Media, 2006), cet. Ke-1, h. 67.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Adapun dalam pandangan kaidah fikih tentang fasakh karena alasan penyakit

atau cacat badan yaitu, dengan berdasarkan pendapat para mazhab apabila
salah satu pasangan terdapat penyakit atau cacat, baik yang telah diketahui
sebelum akad maupun sesudah akad dan cacat tersebut mengakibatkan tujuan

perkawinan tidak tercapai bahkan menimbulkan keresahan serta pendritaan

kepad :
epada pasangannyj .&rqo\b asanga
AN

) .
?ﬁ:mfmpunyal hak untuk menuntut

. % b

h-kan perkawinannya dengan
~p

i
3
melalui prosesia)h ﬁha dan terbukti penya

€ - 2,
kitg tawcatnya. Diantara syarat
\ _~

yang \ sebelum  memfasakh ki \<perkwinannya, pihak
3 BT I .
pasanganmenéi’tb lama sJa-(ahm:Idengan harapan penyakit atau cacat

tersebutbisa disembuhk mal satu tahun penyakit atau cacat

juga belum sembuh, m harus difasakh kan. Sedangkan
konsep tentang fasakh san cacat atau penyakit menurut
pandangan Undang-unda ijelaskan dalam Pasal 39 ayat 2
Undang-undang Perkawinan No.1 Tahun 1974 jo. Pasal 19 (e) PP No. 9
Sl 198 3 ¢ ol e/ Merli Aty A s v
mendapat penyakit atau cacat badan yang akibatnya tidak bisa menjalankan
kewajibannya sebagai suami-istri. Kemungkinan melaksanakan kewajiban
yang dituntut dalam PP No. 9 Tahun 1975 Pasal 19 Huruf (e) adalah penyakit

atau cacat yang sifatnya permanen atau dalam waktu yang lama. Keputusan

58
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Pengadilan Agama tidak menetapkan fasakh al-nikah melainkan sudah terjadi
perceraian.

2. Sedangkan antara relevansi pandangan kaidah fikih dan Undang-undang
Perkawinan tentang fasakh al-nikah karena alasan penyakit atau cacat badan
adalah adanya hubungan saling menjelaskan dan melengkapi. Dalam kaidah
fikih mengenai pembahasan fasakh al-nikah karena alasan penyakit atau cacat
badan menjelaskan sangat mendalam secara detail. Sedangkan dalam

Undang-undang Nomor 1 Tahun 19‘5‘} PP Nomor 9 Tahun 1975 dan
\
CCs

/r’
seseorang, sepel& akit-penyakit yang rita_sehingga bisa dijadikan
: Iz

me falsafah perkawinan

alasan pemb a \perkawman tetapi jika ke

B. Saran

dan kepada masyarakat secara umum, yaitu:
1.  Bagi pihak suami dan istri yang mendapatkan kasus seperti yang telah
disebutkan, janganlah sampai cepat meminta fasakh, akan tetapi cobalah untuk
bermusyawarah terlebih dahulu untuk mengatasi masalah-masalah yang

dihadapi, dan kepada para pihak yang belum menemuinya masalah ini, maka
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harus berhati-hati agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan dalam

pernikahan.

2. Bagi para pemuda dan pemudi yang hendak untuk menikah agar lebih
mempelajari ilmu dari tujuan pernikahan, sehingga lebih mudah untuk

menghadapi didalam tantangan kehidupan berumah tangga.

STIBA MAKASSAR
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